BAB IV

KESIMPULAN

Pengadaptasian dua /akon menjadi satu /akon ke dalam pertunjukan yang
berdurasi waktu kurang lebih selama tiga jam, memerlukan kecermatan dan
ketelitian tersendiri dalam proses penggubahannya. Hal ini dikarenakan, satu
lakon wayang merupakan satu dari ratusan episode cerita yang saling berkaitan,
dan membentuk satu alur cerita yang panjang. Sehingga demikian, dalam
penggubahan dua /akon menjadi satu [lakon, perlu memperhatikan dan
mempertimbangkan penentuan peristiwa, maupun rangkaian dan jaiinan peristiwa
yang dibuat, beserta penentuan tokoh dalam kapasitas-kapasitasnya. Jalinan antar
peristiwa dan persoalan yang dibuat dalam adegan maupun antar adegan harus
bergerak secara logis sesuai dengan tema lakon, dengan tokoh-tokoh yang dipilih
sebagai pelaksana pergerakan cerita. Dengan demikian, sebagaimana /akon
“Dhanaraja” ini, terjadinya lompatan waktu yang jauh, yaitu kesan hilangnya
serangkaian peristiwa yang terjadi di dalam kesatuan /akon wayang yang tersusun
di antara lakon “Alap-alapan Sukési” dan “Bédhah Lokapala” yang
menimbulkan kesan menempelkan dua /akon menjadi satu dapat diminimalkan.
Selanjutnya, agar gagasan atau pesan yang akan disampaikan dapat terwadahi,
maka gagasan atau pesan harus terekspresikan melalui tokoh-tokoh dan peristiwa,
persoalan, serta setting yang ada pada /akon. Dalam hal ini, konsep “Urip
saderma nglakoni,” yang didasari semangat “Wongtemen bakal ketemu”, dan

diiringi kesadaran bahwa “Urip manungsa pinasthi ing pangeran”, harus
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terekspresikan melalui tokoh, peristiwa, persoalan dan setting yang ada dalam
lakon “Dhanaraja.”

Untuk membangun konflik dan dramatika dalam rangkaian cerita yang
disajikan, maka pengekspresian gagasan melalui tokoh, dengan persoalan dalam
sebuah peristiwa yang terjadi pada sebuah setting dengan jalinan peristiwa harus
menjadi satu kesatuan yang utuh, tidak berarti memangkas adegan-adegan yang
ada dalam lakon konvensional, serta dengan memfokuskan pembangunan
peristiwa dan persoalan /akon yang sesuai dengan gagasan yang disampaikan.
Adapun pemaparannya melalui dialog dan narasi yang dibuat, serta sulukan yang
digunakan. Narasi-narasi yang dibuat meliputi, janturan dan kandha. Perlu
diketahui bersama, bahwa jalan cerita, perkembangan peristiwa, beserta konflik-
konfliknya dan dinamika dramatik dalam wayang sangat ditentukan oleh
kebijakan dan keputusan yang diambil tokoh-tokohnya yang dipengaruhi oleh
suasana hatinya. Untuk membangun aktualisasi teks /akon menjadi hidup, maka
dibangun suasana pada masing-masing peristiwa, baik melalui dialog, sulukan,

dhodhogan, keprakan, maupun iringan, lawakan serta olah sabét.
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ada-ada

adegan

alap-alapan Sukesi

B

balungan lakon

bédhah lokapala

blabar kawat
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DAFTAR ISTILAH

Syair yang dilagukan oleh dalang untuk menggambarkan
suasana tegang, memanas, ataupun mencekam dalam
sebuah peristiwa yang terjadi pada adegan, dengan diiringi
bunyi dhodhogan.

Levelisasi di bawah jéjér dalam struktur lakon
wayang, yang merupakan rangkaian peristiwa dalam
sebuah setting.

Lakon wayang purwa yang  menceritakan tentang
perlombaan dalam upaya meminang tokoh putri raja yang
bernama Dewi Sukesi.

Bentuk teks lakon wayang tertulis yang hanya
memaparkan garis besar pembagian adegan, tokoh-tokoh,
dan tempat kejadian tanpa disertai dialog, narasi, sulukan,
dan tcks tambahan.

Lakon wayang purwa yang  menceritakan tentang
dikalahkannya Negara Lokapala oleh Prabu Dasamuka
(bédhah(jw). untuk sebuah beteng atau Negara berarti
dikalahkan oleh musuh).

Istilah dalam lakon wayang untuk menyebut arena
peperangan.
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busana senapati

catur

caking pakéliran

D

dhanaraja

dhodhogan-keprakan

dirangket

diwéjung

duta mungkasi karya

UPT Perpustakaan ISl Y ogyakarta

Baju kehormatan yang dikenakan oleh seorang panglima
perang.

Bahasa kawi untuk menyebut bilangan empat.

Jalannya pementasan lakon wayang yang meliputi tata
cara keluar masuk tokoh, apa yang dikerjakan tokoh, serta
penataan letak, dan posisi tancéban tokoh-tokohnya dalam
sebuah adegan sesuai dengan pola bangunan /akon.

Nama tokoh dalam lakon wayang, yang merupakan raja
Negara Lokapala ; arti kata dhanaraja adalah penguasa
harta ‘dhana (kw): harta ; raja: penguasa)

Bunyi cempala tangan yang dipukulkan pada kothak,
maupun bunyi instrument keprak yang merupakan kode
dalang untuk mengaturjalannya pertunjukan berdasarkan
aturan yang telah dibakukan secara konvensional.

Diringkus, ditundukkan sehingga tidak berdaya dan
menyerah,

Diajari, diberitahu secara mendetail.

Utusan raja yang telah diberiperintah dan keleluasaan
sepenuhnya  untuk  menyelesaikan tugas dalam
segalasituasi yang dihadapinya.
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duta pénglamar

G

gladhagan

glanggang payudan

H

hudyana puspita

J

Janturan

UPT Perpustakaan ISl Y ogyakarta

Utusan raja yang diberitugas untuk melamar putri pujaan
hati raja.

Istilah dalam pakeliran Ngayogyakarta untuk menyebut
adegan yang disajikan dengan teknis dan tujuan untuk
meringkas, menyingkat waktu. Adapun iringan yang
digunakan hanyalah bentuk srepeg atau playon.

Arena berperang, (glanggang: tempat untuk bertanding ;
payudan: tempat berperang).

Taman bunga.

Narasi dalang yang menceritakan sebuahperistiwabaik
yang akanterjadi, sedang terjadi, maupun yang akan terjadi
dengan diiringi bunyi gamelan sirép.

Rangkaian  adegan  secara  sintagmatig ° yang
kategorisasinya didasarkan pada tiga persoalan, yaitu (1)
Tempat peristiwa terjadi masih berada dalam satu
“wilayah” teritorial, (2) Pokok permasalahan masih berada
dalam satu topik, dan (3) Khusus untuk pergantian jéjér /
ke jéjér 11 ditandai dengan Suluk Pathét Kédhu, sedangkan
Suluk Plécung Wétah untuk pakeliranNgayogyakarta.
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K

kandha

kapuirén

kédhaton

kondur hangédhaton

kornta baswara

L

lakon wayang

M

makayangan
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Narasi dalang yang menceritakan sebuah peristiwa baik
yang akan terjadi, sedang terjadi, maupun yang akan
terjadi tanpa diiringi dengan bunyi gamelan sirép.

Bagian dari tata bangunan keratin yang merupakan tempat
para putri istana.

Bagian dari tata bangunan keratin yang merupakan tempat
tinggal raja.

Istilah yang digunakan untuk menyebutkan bahwa raja
pulang ke kedhaton.

Senjata pusaka pemberian dewa milik Prabu Dhanaraja
yang berupa tombak pendek yang berpijar, pijaran
cahayanya mampu menembus langit ke tujuh (konta
(kawi) : tombak pendek ; baswara (kawi). cahaya yang
menyilaukan)

Sebuah pertunjukan wayang kulit purwa dengan judul
cerita tertentu, yang mencakup pula teks lakon, dan
pertunjukannya.

Pulang kekayangan, untuk dewa dan bidadari.
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mangayubagya

mangkat

mulih

N

ngélehake

P

pagédhongan carita

pagélaran

paranpara

pathét

pérang tandhing
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Menyambut dengan rasa suka cita ( ngayubagya (jawa) :
menyetujui ).

Padanan kata mati untuk menghormati raja.

Dalam konteks lakon wayang, mulih berarti jalinan cerita
dan perkembangan peristiwa yang ditampilkan logis.

Ungkapan untuk menyadarkan, sehingga lawan bicara
tersudut berdasarkan fakta dan realitas dengan dasar bukti
yang nyata.

Istilah dalam dunia pedalangan untuk mengkisahkan
peristiwa secara singkat, berkaitan dengan ruang dan
waktu terjadinya peristiwa yang diceritakan.

Bagian dari tata bangunan keraton yang berada di sebelah
utara kompleks sitihinggil, yang merupakan tempat para
punggawa kerajaan menghadap raja pada upacara resmi.

Penasehat.

Pembagian waktu dalam struktur lakon wayang
berdasarkan karawitan ; nuansa dan harmoni laras

gamelan.

Berduel satu lawan satu.
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prolog

puspaka

R

ratu bérbudi —

bhawa léksana

ratu gung binathara

ruwat

S

sanggar palanggatan

sanggar paléréman

saparan-paran
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Adegan pembuka sebagai pengantar permulaan sebuah
kisah yang disajikan, baik berisi tentang episode
sebelumnya, flash back, maupun angan-angan scbuah
tokoh.

Kereta pusaka pemberian dewa milik Prabu Dhanaraja.

Seorang raja yang memilki sikap untuk menepati segala
perkataan, welas asih, adil, dan bijaksana.

Raja yang diakui, disegani, dan dihormati secara de facto
maupun secara de yure oleh segenap rakyat maupun
negara lain, dengan memiliki kekuasaan yang besar.

Lepas dari segala kesialan dan keburukan.

Bangunan yang digunakan untuk bersemedi  atau
mengajarkan sebuah ilmu.

Bangunan yang digunakan untuk peristirahatan.

Padanan kata pergi tanpa arah dan tujuan.

Istilah yang berkaitan dengan bunyi gamelan. Tempo dari
bunyi gamelan dipercepat.

299



siniwaka Raja duduk di singgasananya dalam sebuah persidang
anagung yang dihadiri oleh segenap pejabatdan pegawai

kerajaan.

sirép Istilah yang berkaitan dengan bunyi gamelan. Bunyi
gamelan dibawakan dengan lirih, terkadang tempo yang
dibawakan juga pelan.

sitihinggil Bagian dari tata bangunan keraton yang berada di sebelah

selatan kompleks pagelaran dengan lantai yang dibua
tlebih tinggi dari pada lantai bangunan yang lain, yang
merupakan tempat raja mengadakan persidangan agung.

sulukan Syair yang dilagukan oleh dalang untuk menggambarkan
suasanadalamsebuah peristiwa yang terjadi pada adegan,
yang meliputi lagon, kawin, ada-ada dan séndhon.

T

teks Ide dan gagasan yang disampaikan.

toya gégé Air yang digunakan untuk memandikan bayi agar segera
tumbuh menjadi besar dalam jagad wayang.

tri bawana Levelisasi dunia dalam konsep orang jawa: yang mellputl
dunia atas, dunia tengah dan dunia chvah X ;\

tuménggung Pejabat kerajaan berpangkat bupati. [ 1 § _'
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W

wédharan [Imu, ajaran.
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